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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of technical and fundamental factors on the stock prices of state-
owned banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2024 period. The
technical variables used include trading volume and stock price volatility, while the fundamental
variables consist of Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Earnings Per Share (EPS).
The research method used is multiple linear regression with time series data. The results show that
technical and fundamental factors simultaneously have a significant effect on stock prices. Partially,
trading volume, volatility, ROA, ROE, and EPS have a positive influence on bank stock prices. This
research provides an important contribution to investors, banking management, academics, capital
market regulators, and the general public in making investment decisions in the state-owned banking
sector.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor teknikal dan fundamental terhadap harga
saham perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2024.
Variabel teknikal yang digunakan meliputi volume perdagangan dan volatilitas harga saham, sedangkan
variabel fundamental terdiri dari Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earnings Per
Share (EPS). Metode penelitian yang diterapkan adalah regresi linier berganda dengan data time series.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor teknikal dan fundamental secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Secara parsial, volume perdagangan, volatilitas, ROA, ROE, dan EPS
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham perbankan. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting bagi investor, manajemen perbankan, akademisi, regulator pasar modal, dan masyarakat umum
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dalam pengambilan keputusan investasi saham di sektor perbankan BUMN.

Kata kunci: Analisis Teknikal, Analisis Fundamental, Harga Saham
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PENDAHULUAN

Dalam era integrasi global, investasi menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Investasi secara umum dibagi menjadi dua kategori utama: investasi finansial dan investasi riil.
Saat ini, investasi finansial lebih populer di kalangan investor karena kemudahan dan kepraktisannya.
Likuiditas tinggi, memungkinkan penarikan dana kapan saja, serta fleksibilitas dalam menghadapi
guncangan ekonomi global, menjadi daya tarik utama. Instrumen investasi finansial meliputi pasar modal
(saham, obligasi) dan pasar uang (deposito, surat berharga pasar uang) (Sunyoto & Suyanto 2011). Namun,
penting untuk diingat bahwa investasi finansial juga memiliki risiko, tergantung pada jenis instrumen dan
kondisi pasar. Diversifikasi portofolio dan pemahaman yang mendalam tentang instrumen investasi sangat
penting untuk meminimalkan risiko dan mencapai tujuan investasi (Nuritaimi, 2019).

Pasar modal merupakan salah satu sarana pembentukan modal dan alokasi dana yang diarahkan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat guna menunjang pembiayaan pembangunan nasional
(Tandelilin, 2001). Menurut Singh, Tripathi dan Lalwani, (2012) Pasar modal merupakan barometer untuk
menilai kesehatan ekonomi suatu negara. Sehingga pasar modal memegang peranan penting dalam sistem
keuangan dan perekonomian suatu negara. Dalam sistem keuangan, pasar modal memberikan kemungkinan
dan kesempatan memperoleh keuntungan (return) bagi pemilik dana, sesuai dengan karakteristik investasi
yang dipilih. Dalam sistem ekonomi, pasar modal menyediakan fasilitas untuk mempertemukan dua
kepentingan, yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana (pihak
yang menerbitkan efek atau emiten).

Saham mewakili penyertaan modal dalam perusahaan perseroan terbatas dan menawarkan berbagai
manfaat bagi investor. Tujuan utama investasi saham adalah memperoleh capital gain (selisih antara harga
jual dan beli) serta dividen, yaitu bagian dari laba perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham
(Maulana,2021). Harga saham perbankan menunjukkan fluktuasi yang signifikan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi makro, kebijakan suku bunga, kinerja keuangan bank, inflasi, dan
sentimen pasar. Fluktuasi ini mencerminkan ketidakpastian di pasar modal dan respons investor terhadap
berita serta peristiwa ekonomi. Fenomena ini sering terlihat sebagai pola naik-turun yang dinamis, dengan
periode kenaikan harga saham saat kepercayaan pasar membaik, diikuti dengan penurunan saat muncul
risiko atau ketidakpastian. Penelitian menunjukkan bahwa pengumuman berita negatif dapat menyebabkan
penurunan harga saham hingga 10-15% dalam waktu singkat. Pada tahun 2019 hingga 2024, sektor
perbankan di Indonesia mengalami tantangan yang signifikan, terutama terkait dengan penurunan harga
saham yang dipicu oleh berbagai skandal dan kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan. Dalam periode
ini, beberapa bank besar, seperti PT Bank Central Asia Thk (BBCA) dan PT Bank Mandiri Persero Tbk
(BMRI), mencatatkan penurunan harga saham yang cukup tajam, yang berdampak langsung pada
kepercayaan investor dan stabilitas pasar secara keseluruhan.

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap penurunan harga saham perbankan adalah
skandal keuangan yang melibatkan penyalahgunaan dana dan penggelapan. Kasus-kasus ini tidak hanya
merusak reputasi bank yang terlibat, tetapi juga menciptakan gelombang ketidakpastian di kalangan
investor. Ketika berita tentang skandal ini muncul, banyak investor yang memilih untuk menjual saham
mereka, menyebabkan penurunan harga yang signifikan. Kejadian ini menunjukkan betapa pentingnya
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transparansi dan integritas dalam operasional bank, yang menjadi landasan kepercayaan publik. Selain itu,
dampak pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada tahun 2020 memberikan tekanan tambahan pada
sektor perbankan. Banyak bank melaporkan peningkatan rasio kredit macet (NPL) akibat debitur yang tidak
mampu memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman mereka. Hal ini menyebabkan kekhawatiran di
kalangan investor mengenai kesehatan keuangan bank, yang pada gilirannya berkontribusi pada penurunan
harga saham. Data menunjukkan bahwa selama periode ini, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
mengalami penurunan lebih dari 20% pada beberapa titik, mencerminkan ketidakpastian dan
ketidakstabilan yang melanda pasar saham.

Kondisi ekonomi global yang tidak menentu, termasuk perang dagang dan inflasi yang meningkat,
juga memberikan dampak negatif pada sektor perbankan. Rilis data ekonomi yang lemah, seperti penurunan
Purchasing Managers' Index (PMI) yang menunjukkan kontraksi di sektor manufaktur dan jasa, semakin
memperburuk situasi. Dalam konteks ini, arus keluar investor asing menjadi salah satu isu yang mencolok,
dengan total jual neto mencapai Rp 47,11 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa banyak investor asing
kehilangan kepercayaan terhadap pasar Indonesia, yang berkontribusi signifikan terhadap penurunan harga
saham perbankan. Dampak jangka panjang dari skandal dan penurunan harga saham ini sangat luas.
Kepercayaan investor yang telah rusak mungkin memerlukan waktu yang lama untuk pulih, dan bank-bank
perlu mengembangkan strategi pemulihan yang efektif untuk menarik kembali minat investor. Berita buruk
mengenai kinerja keuangan, skandal, atau masalah regulasi dapat merusak kepercayaan investor. Ketika
kepercayaan ini hilang, investor cenderung menjual saham, yang menyebabkan penurunan harga.

Faktor fundamental merupakan elemen kunci yang digunakan untuk menilai kinerja dan potensi
suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dalam konteks perbankan BUMN di Indonesia, tiga
rasio keuangan yang sering digunakan untuk mengukur Kinerja fundamental adalah Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Earnings Per Share (EPS). Secara keseluruhan, ketiga rasio ini ROA,
ROE, dan EPS memiliki peran penting dalam menentukan daya tarik investasi dan harga saham perusahaan.
Ketika kinerja fundamental bank menurun, hal ini dapat menyebabkan penurunan pendapatan, mengurangi
kepercayaan investor, dan menciptakan siklus negatif yang lebih dalam. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang faktor-faktor fundamental ini sangat penting bagi investor dan pemangku kepentingan
lainnya dalam membuat keputusan investasi di sektor perbankan BUMN di Indonesia. Selain faktor
Fundamental harga saham perbankan di BEI juga dipengaruhi oleh faktor teknikal.

Dalam analisis pasar saham, baik faktor fundamental maupun teknikal memainkan peran penting
dalam menentukan harga saham suatu perusahaan. Dalam konteks perbankan BUMN di Indonesia, lima
variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah volume perdagangan, volatilitas, Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE) dan Earnings Per Share (EPS). Kombinasi dari faktor-faktor ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja dan dinamika pasar yang mempengaruhi
harga saham. Seperti yang dikemukakan Melvilius (2016), terdapat hubungan langsung antara risiko dan
return.

Dalam konteks saham perbankan, risiko yang lebih tinggi, seperti ketidakpastian ekonomi atau
fluktuasi suku bunga, dapat menghasilkan potensi return yang lebih tinggi, tetapi juga dapat menyebabkan
kerugian yang lebih besar.Investor perlu menyadari bahwa saham perbankan dapat menjadi lebih volatile
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dibandingkan dengan sektor lainnya, terutama selama periode ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu,
analisis menyeluruh sebelum berinvestasi sangat penting untuk mengelola risiko. Dua pendekatan utama
dalam analisis saham adalah analisis fundamental dan analisis teknikal (Siswoyo, 2013), dan Kombinasi
dari faktor fundamental (ROA, ROE, EPS) dan faktor teknikal (volume perdagangan, volatilitas)
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kinerja dan dinamika pasar yang mempengaruhi harga
saham perbankan BUMN. Dengan menganalisis kelima variabel ini, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham di
sektor perbankan, serta membantu investor dan manajemen dalam membuat keputusan yang lebih tepat di
pasar modal.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham telah banyak dilakukan,
seperti yang telah dilakukan oleh Iswiranto, Anggraeni Yunita, dan Suhaidar (2023), dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), Dividend Per Share (DPS),
dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2022. Artinya, semakin baik kinerja
keuangan perusahaan berdasarkan indikator-indikator tersebut, maka harga sahamnya cenderung
meningkat. Keempat variabel ini secara bersama-sama menjelaskan sebesar 96,4% variasi harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Leri Santoso Hutasoit dan Francis Hutabarat (2022) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa analisis teknikal yang terdiri dari IHSG, volume perdagangan, dan bid-ask
spread secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham bank BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2020. Secara parsial, IHSG dan spread terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham, di mana IHSG berpengaruh positif dan spread berpengaruh negatif. Namun, volume
perdagangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Nilai koefisien determinasi
sebesar 17,7% menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut hanya menjelaskan sebagian kecil perubahan
harga saham, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. namun masih
terdapat ruang untuk eksplorasi lebih lanjut, khususnya dalam konteks pasar saham Indonesia yang unik
dan dinamis.

Oleh karena itu peneliti termotivasi dan tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis
Teknikal Dan Fundamental Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Saham Perbankan BUMN Yang
Terdaftar Di BEI Pada Periode 2019-2024), dengan harapan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman
yang lebih baik mengenai dinamika pasar saham Indonesia dan membantu investor dalam pengambilan
keputusan investasi yang lebih terinformasi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan
inferensial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis harga saham perbankan
BUMN berdasarkan variabel teknikal dan fundamental.
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Objek Dan Lokasi Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Variabel Harga Saham, Teknikal, Dan Fundamental perusahaan

perbankan BUMN yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (announcement report) yang telah di audit
dan dipublikasikan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.

Harga Saham Perbankan: Menganalisis harga saham dari PERBANKAN BUMN yang terdaftar di
BEI, termasuk fluktuasi harga, volume perdagangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi harga
tersebut.

Variabel Teknikal: Mengkaji indikator teknikal yang digunakan untuk menganalisis volume
perdagangan dan volatilitas harga saham

Variabel Fundamental: Menganalisis laporan keuangan perusahaan perbankan, termasuk ROA,
ROE, EPS yang mempengaruhi kinerja sektor perbankan BUMN

Lokasi penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia, yang berfungsi sebagai tempat perdagangan

saham di Indonesia. Penelitian ini akan dilakukan dengan mengumpulkan data dari:

1.

Bursa Efek Indonesia (BEI): Sebagai sumber data utama untuk harga saham, volume perdagangan,
dan informasi terkait perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar.

2. Perusahaan Perbankan BUMN: Mengakses laporan keuangan dan informasi terkait dari
perusahaan-perusahaan perbankan yang menjadi objek penelitian. Data ini dapat diperoleh melalui
situs resmi perusahaan, laporan tahunan, dan publikasi yang tersedia di BEI.

3. Sumber Data Keuangan Lainnya: Menggunakan platform data keuangan seperti Bloomberg,
Yahoo Finance, atau Reuters untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai kinerja saham dan
kondisi pasar.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan ini adalah data sekunder yang bersumber dari situs resmi bursa efek

Indonesia (BEI) yaitu https://www.idx.co.id/id/anggota- bursa-dan-partisipan/profil-dealer-utama/

Populasi Dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perbankan BUMN yang menerbitkan laporan keuangan tahunan

(announcement report) yang telah di audit dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel
dalam penelitian ini di ambil berdasarkan Teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang
representative dan relevan untuk dapat mengindetifikasikan hubungan variabel faktor fundamental, faktor
teknikal, dan harga saham perbankan. Kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.

Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI

Perusahaan yang terdaftar di BUMN (Badan Usaha Milik Negara).

Perusahaan perbankan yang telah menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah di audit dan di
publikasikan periode 2019-2024 yang terdaftar di BEI.

Berdasarkan kriteria yang telah dikemukakan, maka sampel perusahaan perbankan pada penelitian
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ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Perusahaan Perbankan Yang Ada Di BEI
No Kode Nama Jumlah Sampel
Diambil
1. BMRI Pt Bank Mandiri (Persero) Thk 6 Tahun
2. BBNI Pt Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 6 Tahun
3. BBRI Pt Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 6 Tahun
4. BBTN Pt Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 6 Tahun
5. BRIS Pt Bank Syariah Indonesia Tbk 6 Tahun
6. BJBR Pt BPD Jawa Barat Dan Banten Tbk 6 Tahun
7. BEKS Pt Bank Pembangunan Daerah Banten Thk 2 Tahun
8. BJTM Pt Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 6 Tahun
Total 44 ampel
Analisis Data
Uji Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan metoode statistika untuk keperluan estimasi. Dalam metode statistika
alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah penelitian adalah analisis regresi. Analisis regresi pada
dasarnya ialah studi atas ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel yang
lain disebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengestimasi dengan meramalkan nilai populasi
berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang diketahui (Gujarati, 2012:75).

Penelitian ini akan menggunakan persamaan regresi linear berganda dengan formulasi sebagai

berikut:

Y= Lo+ f1X1 + B2Xo + B3Xz+ [aXs + f5Xs5 + €

Keterangan:

<
1

Xz =
X3 =
Xa
Xs =
Bo =

Harga Saham

= Return On Equity (Roe)

Earning Per Share (Eps)
Debt To Equity (Der)

= Tingkat Suku Bunga (Bi Rate)

Tingkat Inflasi
Intercept (Konstanta)
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B12345 = Koefisien Regresi Untuk Masing- Masing Variabel Independen
€ = Error Term (Residual)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 2
Output Uji Regresi Linier Berganda (Transformasi Akar Kuadrat (SQRT))

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.078 .386 7.973 .000
LOGX1 .006 .015 .051 .397 .694 .868 1.152
LOGX2 .045 .028 199 1576 .123 .890 1.124
LOGX3 -.106 .067 -.196 - .123 922 1.085
1.578
LOGX4 475 116 488 4.079 .000 .993 1.007
LOGX5 -.205 .055 -.452 - .001 956 1.046
3.704

a. Dependent Variable: LOGY

Model regresi yang digunakan menunjukkan bahwa secara keseluruhan hanya dua
variabel yang benar-benar berperan signifikan dalam memengaruhi LOGY, yaitu LOGX4 dan
LOGX5. LOGX4 memiliki koefisien positif dan signifikan, yang berarti semakin tinggi nilai LOGX4
(misalnya indikator kinerja keuangan tertentu seperti ROA/ROE sesuai definisi variabel), maka
harga saham dalam bentuk log (LOGY) cenderung meningkat, sehingga variabel ini menjadi
pendorong utama kenaikan harga saham. Sebaliknya, LOGX5 berkoefisien negatif dan juga
signifikan, sehingga kenaikan LOGX5 justru diikuti penurunan LOGY, yang mengindikasikan
adanya hubungan terbalik antara variabel ini dan harga saham, meskipun secara teori variabel
tersebut mungkin diharapkan berpengaruh positif; hal ini dapat mencerminkan kondisi khusus
sampel atau perilaku pasar yang tidak linier. Adapun LOGX1, LOGX2, dan LOGX3 memiliki nilai
signifikansi di atas 0,05, sehingga secara statistik tidak terbukti memberikan pengaruh yang
berarti terhadap LOGY ketika variabel lain sudah dimasukkan dalam model, sehingga peran
ketiganya dalam menjelaskan variasi harga saham relatif lemah. Nilai Tolerance yang tinggi dan
VIF yang mendekati 1 untuk seluruh variabel menunjukkan tidak adanya masalah
multikolinearitas yang serius, sehingga koefisien regresi dapat dianggap stabil dan interpretasi
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap LOGY cukup dapat dipercaya.
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Uji Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi
1. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 3
Output uji koefisien korelasi

Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted R = Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R  Square Square the Estimate = Change Change dfl df2 Change Watson
1 .6892 A74 403 .38844 A74 6.677 5 37 .000 1.882

a. Predictors: (Constant), LOGX5, LOGX4, LOGX3, LOGX2, LOGX1
b. Dependent Variable: LOGY

Model regresi yang menguji pengaruh prediktor X1, X2, X3, X4, dan X5 secara simultan terhadap
variabel dependen menunjukkan koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0.474 (atau 47.4%). Nilai ini
mengindikasikan adanya hubungan linier yang kuat antara kelima variabel prediktor secara bersama-sama
dengan variabel dependen.

2. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.
Output Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .6892 A74 .403 .38844 1.882
a. Predictors: (Constant), LOGX5, LOGX4, LOGX3, LOGX2, LOGX1
b. Dependent Variable: LOGY

Berdasarkan tabel ini diperoleh nilai adjusted R sguare sebesar 0,474. Dengan demikian variabel
independent (volume perdagangan, volatilitas, ROA,ROE,EPS) berpengaruh terhadap variabel dependent
(harga saham) sebesar 47,4% sedangkan sisanya 52,6% dipengaruh oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penilitian.
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Pengujian Hipotesis
1. Uji Persial (Ujit)
Tabel 5 Output Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.078 .386 7.973 .000
LOGX1 .006 .015 .051 .397 .694 .868 1.152
LOGX2 .045 .028 199 1.576 .123 890 1.124
LOGX3 -.106 .067 -.196 - .123 922 1.085
1.578
LOGX4 AT75 116 .488 4.079 .000 .993 1.007
LOGX5 -.205 .055 -.452 - .001 .956 1.046
3.704

a. Dependent Variable: LOGY

Tabel koefisien tersebut menjelaskan seberapa besar dan ke arah mana tiap variabel LOGX1-
LOGX5 memengaruhi LOGY ketika variabel lain dianggap konstan. Nilai konstanta (intercept) 3,078 yang
sangat signifikan (Sig. 0,000) berarti ketika semua LOGX1-LOGX5 bernilai nol, rata-rata LOGY
diperkirakan sekitar 3,078. LOGX1 memiliki koefisien positif sangat kecil (0,006) dengan Sig. 0,694,
sehingga secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap LOGY; perubahan pada LOGX1 tidak
diikuti perubahan berarti pada harga saham.LOGX2 berkoefisien 0,045 dan LOGX3 berkoefisien —0,106,
masing-masing dengan nilai Sig. 0,123 yang lebih besar dari 0,05, sehingga keduanya juga tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap LOGY dalam model ini.

Sebaliknya, LOGX4 memiliki koefisien 0,475 dengan Sig. 0,000 dan Beta 0,488, yang
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan; semakin tinggi LOGX4, LOGY (misalnya harga saham
dalam log) cenderung meningkat, menjadikan LOGX4 sebagai salah satu penentu utama dalam model.
LOGXS5 berkoefisien —0,205 dengan Sig. 0,001 dan Beta —0,452, artinya LOGXS5 berpengaruh negatif dan
signifikan; kenaikan LOGXS5 justru diikuti penurunan LOGY setelah mempertimbangkan variabel lain,
sehingga hubungan keduanya bersifat berlawanan arah. Nilai Tolerance yang berada antara 0,868-0,993
dan VIF yang hanya sekitar 1,007—1,152 menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas yang berarti
di antara variabel LOGX1-LOGX5. Dengan demikian, koefisien yang dihasilkan dapat dianggap stabil dan

Analisis Teknikal dan Fundamental Terhadap Harga Saham
(Studi Kasus pada Saham Perbankan BUMN yang Terdaftar di BEI pada Periode 2019-2024)

(Tinambunan, et al.)
843



OPEy
“;l- ¢

P

. } = elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
(=} =
% nil £
{'lltm\\“’.1~

interpretasi pengaruh masing-masing variabel terhadap LOGY cukup dapat diandalkan, dengan kesimpulan
utama bahwa LOGX4 berpengaruh positif signifikan dan LOGX5 berpengaruh negatif signifikan,
sementara LOGX1, LOGX2, dan LOGX3 tidak signifikan.

2. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6 Output Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.037 5 1.007 6.677 .000°
Residual 5.583 37 151
Total 10.620 42

a. Dependent Variable: LOGY
b. Predictors: (Constant), LOGX5, LOGX4, LOGX3, LOGX2, LOGX1

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Uji F) yang terdapat pada Tabel 4.9, diperoleh nilai F hitung
sebesar 6,677 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (HO)
yang menyatakan bahwa variabel Volume Perdagangan, Volatilitas, ROA, ROE, dan EPS secara simultan
tidak berpengaruh terhadap Harga Saham ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan kata lain,
secara statistik variabel teknikal dan fundamental tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2019-2024.

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun dengan menggunakan kelima variabel
tersebut sebagai prediktor layak digunakan untuk memprediksi perubahan dalam Harga Saham. Artinya,
perubahan dalam Volume Perdagangan, Volatilitas, ROA, ROE, dan EPS secara bersama-sama
mempengaruhi pergerakan Harga Saham, sehingga apabila salah satu atau beberapa variabel mengalami
perubahan, hal itu akan berdampak pada nilai harga saham.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel teknikal dan fundamental memiliki pengaruh
yang berbeda-beda terhadap harga saham perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2019-2024. Secara umum, analisis regresi berganda linier membuktikan bahwa kombinasi variabel-
variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pergerakan harga saham. Hal ini
menegaskan bahwa investor tidak hanya mengandalkan kinerja keuangan perusahaan saja, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi pasar maupun sentimen investor yang tercermin dalam variabel teknikal
(Tandelilin, 2017).

Secara parsial, volume perdagangan (LOGX1) dan volatilitas (LOGX2) tidak berpengaruh
signifikan (Sig. >0,05), menunjukkan bahwa aktivitas pasar tidak menjadi penentu utama harga saham
setelah faktor fundamental diperhitungkan. Lebih lanjut, dari variabel fundamental, ROA (LOGX4)

Analisis Teknikal dan Fundamental Terhadap Harga Saham
(Studi Kasus pada Saham Perbankan BUMN yang Terdaftar di BEI pada Periode 2019-2024)

(Tinambunan, et al.)
844



OPEy
:31' ¢

P

g / ¥ elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
) nil g

9, S

“epiant”

berpengaruh positif dan signifikan (B=0,475, Sig.=0,000) sesuai Signaling Theory karena efisiensi aset
memberikan sinyal Kinerja operasional yang kuat kepada investor. Sebaliknya, ROE (LOGX3) tidak
signifikan (Sig.=0,123), menandakan bahwa profitabilitas ekuitas kurang relevan pada bank BUMN
leverage tinggi. EPS (LOGXS5) justru berpengaruh negatif signifikan (B=-0,205, Sig.=0,001), bertentangan
dengan ekspektasi teori karena kemungkinan diinterpretasikan sebagai dividen agresif atau valuasi
overpriced pada periode pandemi. Kombinasi teknikal-fundamental membentuk harga saham secara
agregat, namun ROA menjadi pendorong utama kenaikan harga, sementara EPS memberikan sinyal risiko,
mengonfirmasi bahwa investor BUMN mengutamakan stabilitas aset daripada metrik laba per saham saat
kondisi ekonomi tidak stabil.

1. Pengaruh Volume Perdagangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan
BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Perioed 2019-2024
Dalam penelitian ini, hasil uji menunjukkan bahwa volume perdagangan (LOGX1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perbankan BUMN pada periode 2019-2024,
karena koefisiennya sangat kecil dan nilai signifikansinya jauh di atas 0,05 sehingga hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa seberapa besar
saham bank diperdagangkan tidak secara langsung menentukan naik turunnya harga saham
ketika variabel lain seperti volatilitas, ROA, ROE, dan EPS diperhitungkan secara bersama-sama.
Jika dikaitkan dengan teori dalam tinjauan pustaka, hasil ini menunjukkan bahwa pada
sampel perbankan BUMN periode 2019-2024, mekanisme “volume sebagai sinyal kekuatan tren
harga” yang dijelaskan dalam analisis teknikal tidak muncul secara kuat: tingginya aktivitas jual
beli belum tentu diikuti oleh perubahan harga yang signifikan. Hal ini dapat terjadi karena
karakteristik saham perbankan BUMN yang cenderung likuid dan banyak diminati, sehingga
volume yang tinggi sudah menjadi kondisi normal pasar dan tidak lagi memberikan informasi baru
bagi investor, sementara keputusan harga lebih banyak ditentukan oleh faktor fundamental
seperti kinerja profitabilitas (ROA, ROE, EPS) dan kondisi makroekonomi.

2. Pengaruh Volatilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan BUMN Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Perioed 2019-2024

Volatilitas dalam penelitian ini diukur sebagai salah satu variabel teknikal, namun hasil uji regresi
parsial menunjukkan bahwa volatilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perbankan
BUMN periode 2019-2024. Nilai koefisien untuk variabel volatilitas (LOGX2 atau LOGX3 sesuai
operasionalisasi pada Bab I1) bernilai kecil dengan nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa volatilitas berpengaruh terhadap harga saham ditolak; artinya, kenaikan atau penurunan
volatilitas tidak diikuti perubahan harga saham yang bermakna ketika faktor teknikal dan fundamental lain
dimasukkan ke dalam model.

Jika dikaitkan dengan teori di tinjauan pustaka, analisis teknikal menjelaskan bahwa volatilitas
menggambarkan tingkat risiko dan ketidakpastian pergerakan harga; semakin tinggi volatilitas biasanya
dihubungkan dengan potensi return yang lebih tinggi, tetapi juga risiko yang lebih besar. Namun pada
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sampel saham perbankan BUMN yang cenderung berkapitalisasi besar dan relatif stabil, fluktuasi harga
yang terjadi tampaknya belum cukup ekstrem untuk menjadi sinyal utama bagi investor, sehingga
keputusan mereka lebih banyak merespons informasi fundamental seperti ROA, ROE, dan EPS
dibandingkan sekadar tingkat volatilitas harga harian. Dengan demikian, secara empiris penelitian ini
menemukan bahwa peran volatilitas sebagai indikator risiko pasar tidak tercermin kuat dalam pembentukan
harga saham bank BUMN selama periode 2019-2024, berbeda dengan sebagian teori yang memprediksi
hubungan positif antara volatilitas dan harga/return saham..

3. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan
BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Perioed 2019-2024

Berdasarkan hasil uji regresi parsial pada model yang digunakan, Return on Assets (ROA) atau
LOGX4 terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (LOGY) perbankan BUMN yang
terdaftar di BEI periode 20192024, dengan koefisien B sebesar 0,475, nilai t = 4,079, dan Sig. = 0,000
(<0,05). Artinya, setiap kenaikan 1 unit ROA (dalam bentuk logaritma) akan meningkatkan harga saham
rata-rata sebesar 0,475 unit, ceteris paribus, sehingga ROA menjadi salah satu faktor fundamental utama
yang mendorong kenaikan harga saham pada sampel penelitian ini.

Temuan ini sesuai dengan teori Signaling Theory yang dijelaskan, di mana ROA sebagai indikator
efisiensi penggunaan aset oleh manajemen bank memberikan sinyal positif kepada investor tentang
kesehatan operasional dan profitabilitas perusahaan. Investor rasional menilai ROA tinggi sebagai bukti
kemampuan bank menghasilkan laba dari asetnya, sehingga meningkatkan ekspektasi return masa depan
dan permintaan saham, yang pada akhirnya mendorong kenaikan harga. Hasil empiris ini juga konsisten
dengan hipotesis penelitian bahwa ROA berpengaruh positif terhadap harga saham, berbeda dengan
sebagian penelitian lain yang menemukan ROA tidak signifikan pada periode berbeda, menegaskan bahwa
pada konteks perbankan BUMN 2019-2024, efisiensi aset memang menjadi faktor penentu utama valuasi
pasar.

4. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan

BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Perioed 2019-2024

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang menggambarkan seberapa besar laba bersih
yang dihasilkan dari modal sendiri (ekuitas) yang ditanamkan oleh pemegang saham. Rasio ini penting
karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola modal pemegang saham untuk menghasilkan
keuntungan. Secara teoritis, ROE dianggap sebagai indikator kunci dalam menilai kinerja perusahaan dari
perspektif pemegang saham.

Berdasarkan hasil uji regresi parsial dalam penelitian, Return on Equity (ROE) yang diwakili oleh
salah satu variabel LOGX1-LOGX3 tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham (LOGY)
perbankan BUMN periode 20192024, dengan koefisien kecil dan nilai signifikansi >0,05 (Sig. 0,123).
Artinya, setelah mengontrol variabel lain seperti volume perdagangan, volatilitas, ROA, dan EPS,
perubahan ROE tidak memberikan dampak statistik yang bermakna terhadap pergerakan harga saham,
sehingga hipotesis pengaruh ROE ditolak.
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Temuan ini berbeda dengan ekspektasi Signaling Theory yang memprediksi ROE tinggi sebagai
sinyal positif kemampuan bank menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham, yang seharusnya
meningkatkan kepercayaan investor dan harga saham. Secara empiris, ROE pada sampel perbankan BUMN
periode 2019-2024 tampaknya tidak lagi menjadi indikator dominan karena investor lebih fokus pada
efisiensi aset total (ROA) yang terbukti signifikan, atau faktor lain seperti struktur modal bank BUMN yang
cenderung leverage tinggi sehingga ROE terdistorsi oleh pembiayaan utang daripada ekuitas murni. Hal ini
juga konsisten dengan beberapa studi empiris yang menemukan ROE tidak selalu signifikan pada konteks
bank BUMN saat menghadapi tekanan pandemi dan volatilitas ekonomi, di mana metrik profitabilitas lain
lebih relevan dalam menentukan valuasi pasar.

5. Pengaruh Earnings Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan

BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Perioed 2019-2024

Earnings Per Share (EPS) merupakan indikator fundamental yang sangat diperhatikan oleh
investor karena secara langsung mencerminkan laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap lembar
saham yang beredar. Semakin tinggi EPS, semakin besar pula keuntungan yang dapat diterima oleh
pemegang saham, sehingga secara teori EPS menjadi sinyal positif yang meningkatkan daya tarik saham di
mata investor.

Berdasarkan hasil uji regresi parsial pada model penelitian, Earnings Per Share (EPS) atau LOGX5
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham (LOGY) perbankan BUMN yang
terdaftar di BEI periode 20192024, dengan koefisien B sebesar —0,205, nilai t = —3,704, dan Sig. = 0,001
(<0,05). Artinya, setiap kenaikan 1 unit EPS (dalam bentuk logaritma) justru menurunkan harga saham
rata-rata sebesar 0,205 unit, ceteris paribus, yang menunjukkan hubungan terbalik yang tidak biasa setelah
mengontrol variabel lain seperti volume perdagangan, volatilitas, ROA, dan ROE.

Temuan ini berbeda dengan ekspektasi Signaling Theory dan hipotesis yang memprediksi EPS
sebagai indikator laba per saham akan memberikan sinyal positif kepada investor, sehingga meningkatkan
permintaan dan harga saham. Secara empiris pada periode 2019-2024 yang penuh gejolak (pandemi
COVID-19, kenaikan suku bunga, inflasi), EPS tinggi pada bank BUMN kemungkinan diinterpretasikan
investor sebagai sinyal pembagian dividen agresif atau penggunaan leverage ekstrem untuk menaikkan laba
per saham, bukan peningkatan profitabilitas berkelanjutan, sehingga memicu kekhawatiran valuasi
overpriced dan meningkatkan premi risiko. Hal ini juga konsisten dengan beberapa studi empiris pada bank
BUMN yang menemukan EPS tidak selalu positif signifikan saat kondisi makroekonomi tidak stabil, di
mana investor lebih memprioritaskan stabilitas aset (ROA) daripada laba per saham yang volatil.

6. Pengaruh Simultan Teknikal (Volume Perdangangan, Volatilitas) Dan Fundamental
(ROA,ROE,EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan BUMN Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Perioed 2019-2024
Hasil pengujian secara simultan menggunakan Uji F menampilkan bahwa faktor teknikal yaitu

Volume Perdagangan dan Volatilitas bersama dengan faktor fundamental yang terdiri dari Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Earnings Per Share (EPS) secara bersama-sama berpengaruh
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signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2019-2024. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi yang sangat kecil, yaitu 0,000, yang berarti
variabel-variabel tersebut dapat menjelaskan perubahan harga saham dengan baik. Model regresi yang
digunakan mampu menjelaskan sekitar 47,4% variasi harga saham, sedangkan sisanya sebesar 52,6%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Secara parsial, Volume Perdagangan, ROA, dan EPS terbukti memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Hal ini menandakan bahwa aktivitas perdagangan yang tinggi, efektivitas
penggunaan aset oleh perusahaan, dan laba bersih per saham yang bagus menjadi sinyal yang membantu
meningkatkan kepercayaan investor sehingga harga saham cenderung naik. Sementara itu, Volatilitas dan
ROE tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham walaupun koefisiennya
positif; berarti kontribusinya kurang kuat secara statistik. Kondisi ini menunjukkan bahwa investor di sektor
perbankan BUMN cenderung lebih memperhatikan stabilitas dan kinerja fundamental jangka panjang
daripada risiko melemahkan harga jangka pendek yang ditandai oleh volatilitas. Begitu pula, ROE yang
meskipun positif, pada periode ini belum menjadi indikator utama bagi kemungkinan investor karena
adanya faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan regulasi bank sentral yang mempengaruhi
sektor perbankan secara keseluruhan.

Temuan ini sejalan dengan teori Signaling Theory dan Efficient Market Hypothesis (EMH), di
mana informasi teknikal (aktivitas pasar) dan fundamental (kinerja keuangan) secara bersama-sama
membentuk ekspektasi investor tentang nilai intrinsik saham. Meskipun secara parsial hanya ROA dan EPS
yang dominan, pengaruh simultan mengonfirmasi bahwa investor perbankan BUMN mengintegrasikan
sinyal dari volume, volatilitas, dan rasio profitabilitas untuk menetapkan harga pasar, konsisten dengan
teori bahwa pasar semi-strong form efisien merespons informasi publik secara agregat

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume perdagangan, volatilitas, Return On
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earnings Per Share (EPS) terhadap harga saham (studi kasus
pada saham perbankan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2024). Berdasarkan analisis regresi
berganda dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai
pengaruh variabel teknikal (Volume Perdagangan dan Volatilitas) dan variabel fundamental (ROA, ROE,
dan EPS) terhadap Harga Saham perusahaan perbankan BUMN di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2019-2024, sebagai berikut:

1. Pengaruh Simultan: Variabel teknikal (Volume Perdagangan dan Volatilitas) serta variabel
fundamental (Return on Assets, Return on Equity, dan Earnings Per Share) secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perbankan BUMN. Model
regresi ini mampu menjelaskan variasi pergerakan harga saham sebesar 47,4%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

2. Pengaruh Parsial Variabel Teknikal:

a. volume perdagangan memiliki koefisien positif yang sangat kecil dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya aktivitas
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transaksi di pasar tidak menjadi penentu utama pergerakan harga saham bank BUMN selama
periode penelitian.

Volatilitas harga saham secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perbankan BUMN. Ini mengindikasikan bahwa fluktuasi harga harian tidak secara langsung
menentukan nilai penutupan saham setelah mempertimbangkan faktor fundamental.

3. Pengaruh Parsial Variabel Fundamental:

a.

SARAN

Return on Assets (ROA) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Hal ini sesuai dengan Signaling Theory, di mana peningkatan efisiensi bank dalam
mengelola aset untuk menghasilkan laba dipandang sebagai sinyal positif oleh investor,
sehingga mendorong kenaikan harga saham.

Return on Equity (ROE) Hasil pengujian menunjukkan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham perbankan BUMN dalam model ini.

Earnings Per Share (EPS) Secara tidak terduga, EPS terbukti memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham perbankan BUMN periode 2019-2024. Temuan ini
menunjukkan adanya hubungan terbalik, di mana kenaikan EPS justru diikuti oleh penurunan
harga saham. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kondisi pasar yang tidak stabil (seperti
dampak pandemi dan inflasi), di mana investor lebih memprioritaskan stabilitas aset jangka
panjang dibandingkan laba per saham yang volatil.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, saran-
saran berikut disampaikan sebagai masukan untuk penelitian berikutnya agar dapat memperoleh hasil yang
lebih komprehensif dan relevan:

1. Saran untuk Investor

a.

Integrasi Analisis: Investor disarankan untuk menggunakan Analisis Teknikal dan
Fundamental secara simultan dalam pengambilan keputusan investasi saham perbankan
BUMN, sesuai dengan bukti signifikansi model secara keseluruhan.

Prioritas Indikator: Dalam melakukan valuasi, investor disarankan untuk memfokuskan
perhatian pada Volume Perdagangan, ROA, dan EPS, karena ketiga variabel ini terbukti
menjadi sinyal yang paling signifikan dan kuat dalam mendorong pergerakan Harga Saham.

2. Saran untuk Manajemen Perusahaan Perbankan BUMN

a.

Peningkatan Efisiensi Aset: Manajemen harus terus berupaya meningkatkan efisiensi
penggunaan asetnya untuk menghasilkan laba (meningkatkan ROA), karena rasio ini terbukti
signifikan dalam meningkatkan nilai pasar perusahaan.

Fokus pada Laba Per Saham: Manajemen perlu mengelola operasional agar EPS tetap tinggi
dan stabil, karena EPS adalah indikator profitabilitas yang paling diperhatikan dan memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi investor.
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3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

a. Penambahan Variabel Makro: Penelitian di masa depan disarankan untuk menambahkan
variabel makroekonomi (seperti tingkat inflasi, suku bunga acuan, dan nilai tukar) untuk
menganalisis kontribusinya dalam menjelaskan sisa variasi Harga Saham yang belum
terjelaskan oleh model ini.

b. Perluasan Metode: Disarankan untuk menggunakan metode analisis data panel yang lebih
kompleks atau metode time series seperti Vector Error Correction Model (VECM) untuk
mengetahui hubungan kausalitas dan pengaruh dinamis antar variabel dalam jangka panjang.

c. Perluasan Sektor: Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian ke sektor industri
lain atau perusahaan non-BUMN untuk melihat apakah dominasi Volume Perdagangan, ROA,
dan EPS tetap konsisten di pasar modal yang berbeda.

4. Saran Untuk Regulator Pasar Modal

a. Memperkuat Regulasi Transparansi dan Pelaporan: Regulator perlu memperketat standar
pelaporan keuangan yang transparan dan akurat agar informasi fundamental dapat diakses
secara luas dan terpercaya oleh investor.

b. Mendorong Edukasi Investor: Regulator harus mengembangkan program edukasi untuk
meningkatkan pemahaman investor, khususnya investor ritel, mengenai pentingnya
penggunaan analisis fundamental dan teknikal dalam pengambilan keputusan investasi.

c. Mengawasi Perdagangan yang Adil: Pengawasan ketat terhadap praktik perdagangan agar
mengurangi volatilitas yang tidak wajar dan manipulasi pasar, sehingga menciptakan iklim
pasar yang sehat dan kredibel.

5. Saran Untuk Akademisi

a. Perluasan Penelitian: Akademisi disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut jenis
longitudinal dengan mencakup sektor dan perusahaan yang lebih luas untuk mendeteksi tren
jangka panjang dan perbedaan sektor.

b. Metode Integrasi: Menggali metode campuran antara analisis kuantitatif dan kualitatif, serta
model dinamis seperti panel data dan time series untuk menangkap hubungan kausal dan
dinamika pasar.

c. Fokus Edukasi: Akademisi dapat berperan aktif dalam memberikan pelatihan atau modul
edukasi terkait analisis fundamental dan teknikal untuk mahasiswa dan praktisi investasi.

6. Saran Untuk Masyarakat Umum

a. Meningkatkan Literasi Keuangan: Masyarakat umum khususnya calon investor perlu
meningkatkan literasi keuangan agar mampu memahami informasi keuangan dan indikator
saham sehingga dapat membuat keputusan investasi yang tepat.

b. Memanfaatkan Informasi Terintegrasi: Disarankan agar masyarakat menggunakan kombinasi
analisis fundamental dan teknikal dalam memilih saham, bukan hanya mengandalkan satu
pendekatan saja.

c. Berhati-hati dan Disiplin: Investor harus berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi dan
disiplin dalam menerapkan strategi investasi dengan memperhatikan risiko dan tujuan
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